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Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dalam perekonomian 
Indonesia memiliki peran strategis. Kondisi tersebut dapat dilihat eksistensi 
UMKM dominan dalam jumlah industrinya yang besar, penyerapan tenaga 
kerja dan kontribusi dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB). 
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu permasalahan klasik yang 
dihadapi dalam pengembangan UMKM adalah keterbatasan pendanaan yang 
antara lain disebabkan oleh masih sulitnya UMKM dalam akses ke lembaga 
keuangan bank dan non bank. Padahal pembiayaan/kredit merupakan salah 
satu hal yang krusial dalam pengembangan usaha di samping aspek pasar dan 
kapasitas teknis/manajemen. 
Penelitian tentang keputusan pendanaan usaha mikro, kecil, dan 
menengah selama ini lebih menekankan pada satu dimensi faktor yaitu faktor 
dari dalam diri individu, seperti karakteristik demografi (umur, gender, 
pendidikan, dan lain-lain) dan bias psikologis (overconfidence dan Illusion of 
control). Padahal keputusan pendanaan UMKM dapat ditentukan oleh faktor 
multidimensi baik dari dalam individu maupun luar individu. Faktor 
multidimensi  tersebut dapat diakomodir oleh Theory of Planned Behavior. 
Oleh karena itu studi ini akan menggunakan faktor-faktor yang terdapat 
dalam Theory of Planned Behavior sebagai kerangka kerja untuk 
mendapatkan pengertian yang lebih baik tentang faktor penentu perilaku 
pengusaha khususnya skala mikro dalam membuat keputusan hutang. Fokus 
penelitian ini pada keputusan hutang, karena hutang merupakan sumber 
modal yang digunakan pengusaha kain tenun untuk mengatasi keterbatasan 
modal dan hutang memiliki sisi positif dan negatif bagi usaha mikro. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan keputusan hutang 
pada usaha kain tenun di Sumba Timur. Usaha kain tenun Sumba Timur 
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memiliki beberapa karakteristik lokal yang diduga dapat mempengaruhi 
keputusan hutang, antara lain usaha kain tenun di Sumba Timur merupakan 
usaha rumah tangga, yang aktivitasnya tidak terlepas dari nilai-nilai budaya 
masyarakat setempat. Salah satunya adalah hubungan kekerabatan menurut 
kabihu (suku/marga) yang sangat kuat tercermin dalam berbagai kegiatan 
kemasyarakatan yang membutuhkan biaya besar, sehingga ada 
kecenderungan dana usaha dicampuradukkan dengan keperluan keluarga. 
Biaya sosial yang tinggi dapat membuat pemilik menggunakan dana usaha 
untuk keperluan keluarga. Selain itu, usaha kain tenun di Sumba Timur 
umumnya dimiliki oleh perempuan yang telah berkeluarga. Pengambilan 
keputusan terkait usaha dapat dipengaruhi oleh suami, orang tua, dan saudara 
lainnya. Mengingat dalam satu rumah tangga di Sumba Timur, biasanya 
terdiri dari beberapa kepala keluarga yang masih berhubungan darah.  
Theory of Planned Behavior merupakan teori yang telah secara luas 
digunakan untuk menjelaskan perilaku individu, dan telah terbukti dapat 
menjelaskan berbagai perilaku pengambilan keputusan individu dalam 
perusahaan termasuk keputusan keuangan. Dalam Theory of Planned 
Behavior, suatu perilaku terutama ditentukan oleh niat untuk melakukan 
perilaku tersebut. Niat sendiri ditentukan oleh tiga faktor yaitu sikap, norma 
sosial, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan. Faktor kontrol perilaku yang 
dipersepsikan juga dapat menentukan perilaku langsung tanpa dimediasi 
faktor niat. Mengacu pada kerangka teori dalam Theory of Planned Behavior 
dan penelitian-penelitian sebelumnya, lima hipotesis dikembangkan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner. Sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 177 pemilik usaha kain tenun yang tersebar 
pada tujuh kecamatan sentra produksi kain tenun di Kabupaten Sumba 
Timur, Nusa Tenggara Timur. Structural Equation Model (SEM) digunakan 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa faktor-faktor dalam Theory of Planned Behavior menentukan 
keputusan hutang usaha kain tenun. Keputusan hutang ditentukan oleh faktor 
niat berhutang dan kontrol perilaku yang dipersepsikan. Niat berhutang 
menjadi faktor utama dalam menentukan keputusan hutang dibandingkan 
kontrol perilaku yang dipersepsikan. Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa kontrol perilaku yang dipersepsikan mempengaruhi keputusan hutang 
tanpa melalui mediasi niat berhutang. Selanjutnya niat berhutang dipengaruhi 
oleh sikap pengusaha terhadap hutang dan norma sosial. Sikap yang 
mengganggap hutang menguntungkan usaha, memberikan kontribusi lebih 
tinggi pada pengaruh sikap terhadap niat berhutang. Pengaruh sesama 
pengusaha memberikan kontribusi lebih tinggi pada pengaruh norma sosial 
terhadap niat berhutang. Sikap terhadap hutang lebih dominan mempengaruhi 
niat berhutang dibanding norma sosial.  
Hasil penelitian memberikan kontribusi berupa bukti empirik bahwa 
perilaku keputusan hutang usaha mikro ditentukan oleh faktor multidimensi 
yaitu faktor internal (sikap) dan eksternal individu (norma sosial), yang 
terdapat pada Theory of Planned Behavior. Temuan ini mendukung konsepsi 
yang dibangun Michaelas et al. (1998) dan Holmes et al. (2003) sekaligus 
melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya (Coleman dan Cohn, 2000; 
Cole dan Mehran, 2009; Espel et al., 2009; Supramono dan Putlia, 2010, 
Gonzales dan Ozuna, 2012; Koropp et al., 2014), bahwa faktor-faktor non 
keuangan dapat mempengaruhi keputusan keuangan yang dilakukan manajer 
atau pemilik usaha.  
Temuan penelitian menunjukkan bahwa sikap dan norma sosial 
menentukan keputusan hutang melalui faktor niat berhutang. Jika dilihat dari 
faktor-faktor penentu niat berhutang, maka perilaku keputusan hutang usaha 
kain tenun di Sumba Timur mendukung Theory of Reasoned Action (TRA), 
dimana niat dipengaruhi oleh sikap dan dan norma sosial (Fishbein dan 
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Ajzen, 1975). Selain itu, berdasarkan faktor norma sosial, terdapat 
kecenderungan herding behavior dalam melakukan keputusan hutang, 
dimana mendukung temuan Baddeley et al. (2012) bahwa perilaku herding 
cenderung terjadi pada keputusan-keputusan keuangan yang bersifat 
individual. Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam melengkapi 
penelitian-penelitian sebelumnya (Hailu et al., 2005; Espel et al., 2009; Phan 
dan Zhou, 2014; Koropp et al., 2014) dengan menunjukkan bahwa Theory of 
Planned Behavior dapat diaplikasikan untuk menjelaskan berbagai 
pengambilan keputusan keuangan yang dilakukan oleh manajer atau pemilik 
usaha. 
Temuan penelitian ini memberikan kontribusi praktis baik bagi 
pengusaha mikro maupun bagi pemerintah terkait kebijakan yang dapat 
dilakukan untuk pengembangan usaha mikro. Pengusaha mikro perlu lebih 
pro aktif untuk melakukan pendekatan dengan sesama pengusaha dan pihak-
pihak penyedia kredit (perbankan, lembaga keuangan lainnya, koperasi, dan 
pemerintah) untuk mendapatkan informasi atau pengetahuan tentang sumber-
sumber hutang. Hal tersebut dapat didukung oleh pemerintah daerah dengan 
membentuk asosiasi atau komunitas atau kelompok usaha mikro yang dapat 
mengakomodir pengusaha-pengusaha mikro. Masih rendahnya pengusaha 
mikro dalam memanfaatkan program kredit murah yang disediakan 
pemerintah melalui lembaga keuangan formal, maka diperlukan adanya 
kemitraan antara pemerintah pusat, daerah dan lembaga keuangan formal 
untuk memberikan sosialisasi yang lebih gencar kepada pemilik usaha mikro 
tentang eksistensi dari lembaga keuangan formal baik bank maupun non bank 
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Financing decision, especially on debt still becomes an important issue for 
micro business owners. It is related to general problem faced by micro 
business owner, which is capital limitation that will impede them to develop 
their business. The main goal of this study is to understand which factors 
influence the behavior of the business owner of micro enterprises in making 
debt decision by using Theory of Planned Behavior. This research involves 
177 respondents who are the owners of cloth weaving business located in 
seven production centers in East Sumba Regency, Indonesia. The result of 
this study showed that debt decision is determined by intentional factor in 
using the debt and perceived behavioral control. Further, intention to use the 
debt is influenced by the attitude of the business owners on the debt usage 
and social norms.    
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